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KONSEP UMUM TENTANG ARAH KIBLAT

A. Pengertian Kiblat

1. Pengertian Kiblat Menurut Bahasa
Kata kiblat berasal dari bahasa arab yah-d\l Dalam Kamus limiah

Populer kiblat diartikan sebagai arah hadap (Kg'batamus Besar Bahasa
Indonesia mengartikan kiblat adalah arah yang ittigad patokan untuk
hadapan shalat, arah yang tepat pada jurusan Kabalsan mata angin,
penjuru, dan sebagainyaSedangkan dalam Kamus llmu Falak karangan
Muhyiddin Khazin kiblat adalah arah Ka’bah di Mekkgang harus dituju
oleh orang yang sedang melakukan shalat, sehinggaas gerakan shalat,
baik ketika berdiri, ruku’ maupun sujud senantibeampit dengan arah itu.
Di dalam Al-Quran sendiri kiblat memiliki beberapi, yaitu >
a. Kiblat Memiliki Arti Arah

Kata kiblat yang memiliki arti arah terdapat dal&p$. Al-Bagarah : 142.
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! Adib Bisri dkk, Al-Bisri (Kamus Indonesia-Arab Indonesi®urabaya : Pustaka Progressif,

1999, cet. I, hal. 152.

2 Windy Novia,Kamus limiah PopuletWIPRESS, 2009, cet. I, hal. 250.

% Kamisa,Kamus Besar Bahasa IndonesByrabaya : Kartika, 1997, cet. |, hal. 314.

* Muhyiddin KhazinKamus Iimu FalakYogyakarta : Buana Pustaka, 2005, cet. |, hal. 67
®> Ahmad Izzuddin|lmu Falak Praktis (Metode Hisab-Rukyah dan SoRmsimasalahannya)

Semarang : Kamala Grafika, 2006, hal. 19.
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“Orang-orang yang kurang akal di antara manusia &laakata, "Apakah
yang memalingkan mereka (muslim) dari kiblat yarghudu mereka
(berkiblat) kepadanya?" Katakanlah (Muhammad) M#ikah-lah timur
dan barat; dia memberi petunjuk kepada siapa yaad&hendaki ke jalan
yang lurus' (QS. Al-Bagarah : 149)

Pada Al-Quran Surah Al-Baqgarah ayat 143 :
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“‘Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (ungdam) “umat
pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas (pemjuatanusia dan agar
Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan)ukafami tidak
menjadikan kiblat yang (dahulu) kamu (berkiblatp&danya melainkan
agar Kami mengetahui siapa yang mengikuti Rasulstigra yang berbalik
ke belakang. Sungguh, (pemindahan kiblat) itu sabgeat, kecuali bagi
orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh AllBan Allah tidak akan

® Departemen Agama Republik Indonesi&Qur'an dan Terjemahny&andung : PT Syamil
Cipta Media, 2005, hal. 22.



menyia-nyiakan imanmu. Sungguh, Allah Maha Pengadiiaha
Penyayang kepada manusia®S. Al-Bagarah ayat : 143)

Pada Al-Quran Surah Al-Baqgarah ayat 144 :
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“Kami melihat wajahmu (Muhammad) sering menengadakangit, Maka
akan Kami palingkan engkau ke kiblat yang engkaoasgi. Maka
hadapkanlah wajahmu ke arah Masijidil Haram. Danadansaja engkau
berada, hadapkanlah wajahmu ke arah itu. Dan Sgabnga orang-orang
yang diberi Kitab(Taurat dan Injil) tahu bahwa (pedahan kiblat) itu
adalah kebenaran dari Tuhan mereka. Dan Allah feladah dari apa yang
mereka kerjakan.”( QS. Al-Bagarah ayat : £44)

Pada Al-Quran Surah Al-Baqgarah ayat 145 :
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‘Dan walaupun engkau (Muhammad) memberikan semuat ay
(keterangan) kepada orang-orang yang diberi Kiiabnereka tidak akan
mengikuti kiblatmu, dan engkau pun tidak akan miamgikiblat mereka.
Sebagian mereka tidak akan mengikuti kiblat selpageng lain. Dan jika
engkau mengikuti keinginan mereka setelah sampau ikepadamu.
NiS(;gaya engkau termasuk orang-orang yang zalinS'(A&-Baqgarah ayat :
145

b. Kiblat Memiliki Arti Tempat Shalat

Allah swt berfirman dalam QS. Yunus : 87.
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“‘Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya: thahtbeberapa
rumah di Mesir untuk (tempat tinggal) kaummu dadikanlah rumah-
rumahmu itu tempat ibadah dan laksanakanlah skattd gembirakanlah
orang-orang yang mukmin(QS. Yunus : 87f
2. Pengertian Kiblat Menurut Istilah
Kiblat menurut istilah adalah arah yang dihadag ateuslim ketika
melaksanakan shalat, yakni arah menuju Ka’bah dkksle!* Menurut

Slamet Hambali kiblat adalah arah menuju Ka’bBhitullah) melalui jalur

paling terdekat, dan menjadi keharusan bagi seti@mg muslim untuk

? |bid.

' Departemen Agama Republik Indone€m,. Cit, hal. 218.

1 Susiknan AzhariEnsiklopedia Hisab RukyaYogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008, cet. Il
hal. 174.



menghadap ke arah tersebut pada saat melaksan&lealahi shalat,
dimanapun berada di belahan dunia-ni.

Dari pengertian kiblat menurut bahasa dan istiladngy telah
disebutkan di atas, dapat diartikan bahwa kiblat atalah arah menuju
Ka'bah yang harus dihadapkan ketika shalat. Sehgaapenentuan arah
kiblat adalah menentukan posisi Ka'bah dilihat daratu tempat di muka
bumi. Bagi masyarakat yang dekat dengan Ka’bah kiongni bukan
merupakan suatu masalah yang sulit, tapi lain kegli masyarakat yang
berada jauh dari Ka’bah, ini merupakan suatu mhsgdéang besar, apalagi
didukung dengan bentuk bumi yang bundar tentu seldali bagi mereka
untuk menghadap tepat ke arah Ka’bah.

B. Dasar Hukum Menghadap Kiblat
1. Dasar Hukum dari Al-Quran

a. QS. Al-Baqgarah : 144
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2 Slamet HambaliJlmu Falak 1 (Penentuan Awal Waktu Shalat & AratblKi Seluruh
Dunia), Semarang : Program Pascasarjana IAIN Walisongw&mg, 2011, cet. |, hal. 167.
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“Kami melihat wajahmu (Muhammad) sering menengadakangit, Maka
akan Kami palingkan engkau ke kiblat yang engkaoasgi. Maka
hadapkanlah wajahmu ke arah Masijidil Haram. Danadansaja engkau
berada, hadapkanlah wajahmu ke arah itu. Dan Sgshnga orang-orang
yang diberi Kitab(Taurat dan Injil) tahu bahwa (pedahan kiblat) itu
adalah kebenaran dari Tuhan mereka. Dan Allah feladah dari apa yang
mereka kerjakan.”( QS. Al-Bagarah ayat : 144)

a. QS. Al-Bagarah : 149
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“Dan dari manapun engkau (Muhammad) keluar, haddpkavajahmu ke
arah Masjidil Haram, sesungguhnya itu benar-benaterkuan dari
Tuhanmu. Allah tidak lengah dari apa yang kamuakem.” (QS. Al-
Bagarah : 149§

b. QS. Al-Bagarah : 150
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“Dan dari manapun engkau (Muhammad) keluar, haddpkavajahmu ke
arah Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu beradskanhadapkanlah
wajahmu ke arah itu, agar tidak ada alasan bagiusian(untuk
menentangmu), kecuali orang-orang yang zalim diarantmereka.
Janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlaidkelu, agar Aku
sempurnakan nikmat-Ku kepadamu, dan agar kamu rpahgetunjuk.”
(QS. Al-Bagarah : 156

b. Dasar Hukum dari Al-Hadits
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“Nabi Muhammad saw berkata kepada Khallad bin Ré&fiika engkau

hendak melakukan shalat, maka berwudhulah dengarpuwsaa, lalu

menghadaplah ke arah kiblat dan bertakbirlah, kéammubacalah sesuai
dengan apa yang kau mampu dari ayat Al-Quran, nakuklah hingga

tuma’ninah (tenang) dalam rukuk, kemudian angkatktngga engkau
benar-benar berdiri lurus, lalu sujudlah hingga @ummah dalam sujud,
kemudian angkatlah kepalamu hingga engkau tumdingelam duduk,
lalu sujudlah hingga tuma’ninah dalam sujud, kerandiangkatlah
kepalamu hingga engkau tuma’ninah dalam duduk,lédukanlah hal itu

pada semua shalatmu.” (HR. Muslith)

'3 bid
6 Abu Malik Kamal bin As-Sayid SalimShahih Fikih Sunnghditerjemahkan oleh Bangun
Sarwo Aji Wibowo dan Masrur Huda dari “Shahih Figls-Sunnah Wa Adillatuhu wa Taudhih
Madzahib Al A'immah”, Jakarta : Pustaka Azzam, 206&. Ill, hal. 469.
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“Hadits Al-Barra’ ra dimana ia berkata : Kami shidl@rsama dengan Nabi
saw (dengan menghadap) ke arah Baitulmaqdis selénaau 17 bulan,
kemudian mereka dipindah (untuk menghadap) ke kialht(Ka'bah).”
(HR. Bukhari}’
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“Dari Anas ra ia berkata : Sesungguhnya Rasululalv mengerjakan
shalat dengan menghadap arah Baitul Maqdis. Lantaslah ayat Al-
Quran, “Sungguh Kami (sering) melihat mukamu mea€ea ke langit,
maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kildaggykamu sukai.
Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram.”(QS-Balgarah (2):144).
Lantas ada seorang laki-laki melintasi orang-or8agu Salimah yang
sedang ruku’ ketika mengerjakan shalat Shubuh. kéetelah melakukan
shalat sebanyak satu rakaat. Lalu lelaki itu manyetngatlah,

sesungguhnya arah kiblat telah dialihkan.” Akhirmgareka pun beralih
menghadap arah kiblat (yang baru).(HR. Abu DawutNasa'i}®

" Muhammad Fu’ad Abdul Bagikoleksi Hadist Yang Disepakati Oleh Al-Bukhari Dan
Muslim diterjemahkan oleh Muslich Shabir dari “Al-Lu’LiWal Marjan”, Semarang : Al-Ridha,
1993, cet. |, hal. 312.

'8 |mam An-NawawiTerjemah Syarah Shahiih Musliniterjemahkan oleh Wawan Djunaedi
Soffandi dari “Shahiih Muslim Bi Syarhin Nawawi"akiarta : Mustaqim, 2005, cet. I, hal. 37.
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“Dari Abu Hurairah ra ia berkata : Rasulullah saavdabda : “Ruang di

antara barat dan timur itu adalah kiblat. “ (HRnidzi dan dikuatkan
oleh Bukhari)*®
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“Diriwayatkan dari Ibnu Umar ra katanya : Ketikeang banyak sedang
menunaikan shalat subuh di Quba’, tiba-tiba datswgang lelaki kepada
mereka lalu memberitahu bahwa ayat yang memeriatahdupaya
mereka menghadap ke arah Ka'bah telah diturunk@adee Rasulullah
saw tadi malam, maka hadapkanlah ke arahnya. Sealapgda masa itu
mereka semua sedang menghadap ke arah Syam (Magpgtia). Lantas
mereka semua berpaling menghadap ke arah Ka’'bdR? Bukhari dan
Nasa'iy°
C. Sejarah Kiblat
Dalam buku yang berjudul Menentukan Arah Kiblat kKiga karangan
Ahmad lzzuddin yang dikutip dafThe Encyclopedia of Religiodijelaskan

bahwa bangunan Ka’bah ini merupakan bangunan y#mgatddari batu-batu

(granit) Mekkah yang kemudian dibangun menjadi baag berbentuk kubus

9 Abdurrasyid Abdul Aziz SalimSyarah Bulughul Maram (Hadist Hukum-Hukum Islam)
diteriemahkan oleh Achmad Sunarto dari “Hidayatwia Bi Syarhi Bulughil Maram”, Surabaya :
Halim Jaya, 2001, cet. I, hal. 121.

20 Al-Bayan,Shahih Bukhari Muslim (Hadist Yang Diriwayatkan ®lenam Bukhari dan Imam
Muslim Bandung : Jabal, 2008, cet. I, hal. 115-116.
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(cube-like building dengan tinggi kurang lebih 16 meter, panjang Eemdan
lebar 11 metef*

Ka'bah pra-Islam, yang kemudian menjadi tempat dsl@m, adalah
bangunan berbentuk kubus sederhana, yang awatfalalieratap, yang menjadi
tempat penyimpanan batu meteor hitam yang diagimgkbagai benda sakral.
Banyak jamaah haji yang ingin menyentuh dan mendiajar Aswadketika
melakukan thawaf, karena zaman dahulu Nabi Muhasaad juga melakukan
hal yang serupa. Hal ini dilakukan bukan untuk neenlyahHajar Aswadakan
tetapi untuk mengikuti sunnah Nabi Muhammad savdaPaasa kemunculan
Islam, bangunan Ka’bah dipugar tahun 608 oleh omagg Abissinia
memanfaatkan bahan-bahan material dari sisa-sigal kBizantium atau
Abissinia yang hancur di laut merah. Kawasan ydipgndang sakral berada di
sekitarnya. Para jemaah haji beribadah ke sanahwetasekali dan
mempersembahkan berbagai korban. Tradisi Islam eternlan bahwa Ka’bah
awalnya dibangun oleh Adam meniru bentuk aslinysudga, dan setelah banjir
besar, Ka’bah dibangun kembali oleh Nabi Ibrahindas Nabi Ismail a&

Ka’bah merupakan pusat peribadatan kaum muslinangyada di
seluruh dunia. Di masa Nabi Ibrahim as dan Nabialsas, Mekkah digunakan

untuk membangun sebuah rumah ibadah. Bangunaremipakan rumah ibadah

2L Ahmad IzzuddinMenentukan Arah Kiblat PraktiSemarang : Walisongo Press, 2010, cet. I,
hal. 9.

22 philip K. Hitti, History of The Arahsditerjemahkan oleh R. Cecep Lukman Yasin dan Dedi
Slamet Riyadi dari “History of The Arabs”, Jakart&erambi llImu Semesta, cet. Il, 2010, hal. 125.
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yang pertama dibangun. Orang yang pertama kali mamiaun pintu Ka’bah
dan menutupinya dengan kain adalah Raja TubbaTidaasti Himyar di Najran.
Setelah Nabi Ismail as wafat pemeliharaan Ka'bgiersehnya dipegang oleh
keturunannya, lalu Bani Jurhum selama 100 tahunukiean dilanjutkan oleh
Bani Khuza’ah yang memperkenalkan berhala. Selaygupemeliharaan Ka’bah
dipegang oleh kabilah-kabilah Quraisy yang merupaj@nerasi penerus garis
keturunan Nabi Ismail &.Banyak kejadian ataupun musibah yang melanda
Ka'’bah, contohnya seperti rencana penghancuranalatieh pasukan gajah
yang dipimpin oleh Abrahah, cerita ini termaktudada Al-Quran. Allah swt

berfirman :
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“Tidakkah engkau (Muhammad) perhatikan bagaimarteammu telah bertindak
terhadap pasukan gajah ?. Bukankah dia telah nmkamtipu daya mereka itu
sia-sia. Dan dia mengirimkan kepada mereka buramg yperbondong-bondong.
Yang melempari mereka dengan batu dari tanah hagydibakar. Sehingga
merel;? dijadikan-Nya seperti daun-daun yang dimédikat).” (QS. Al-Fil surah
1105

Kemudian ketika Nabi saw berusia kurang lebih 3tuta kota Mekkah

ditimpa bencana air bah yang sangat hebat. Ka'laatg yselama 200 tahun

2 Susiknan Azharillmu Falak Yogyakarta : Suara Muhammadiyah, 2007, cethél, 42.
4 Departemen Agama Republik Indonesiq. Cit, hal. 601.
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terakhir tidak pernah mengalami kerusakan dan tidekah diperbaiki lagi,
tenggelam dan kemudian roboh oleh air yang besaMenurut riwayat, kaum
Quraisy sesungguhnya sudah agak lama memikirkardakememperbaiki
Ka'bah, karena keadaan dindingnya sudah agak tum lgauk, dan tidak
mempunyai atap. Akan tetapi, karena kehebatan Ka'thalam pandangan
mereka, maka mereka itu umumnya takut dan tidakribenelanjutkan tujuan
mereka hendak memperbaikinya. Mereka takut kaldauk@dapat kemurkaan dan
kutukan dari Tuhan jika mereka campur tangan mealgad perubahan
bangunan Ka’'bah atau mengadakan perbaikan dan aeega pembongkaran

atasny&>

Walid bin Mughirah, sebagai ketua pejabat pemediliarKa’bah ketika
itu, akhirnya maju dan memberanikan diri membongkading yang terletak di
bagianRukun YamaniHasil pekerjaan Walid ini ditunggu oleh merekanya
hendak ikut serta memperbaiki Ka’bah, karena memlesih ragu-ragu dan
khawatir juga. Setelah keesokan harinya Walid bingMrah tidak mendapat
kecelakaan apa-apa sebagai akibat dari pekerjaatadia barulah mereka

serentak melanjutkan pembongkararftu.

Untuk menjaga agar tidak timbul perselisihan diaeamtmereka dalam

mengerjakan pembongkaran dan perbaikan Ka’balolgt, Walid bin Mughirah

% Moenawar ChalilKelengkapan Tarikh Nabi Muhammathkarta : Gema Insani Press, 2001,
cet. |, hal. 94.
?® |bid, hal. 95.
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dan disetujui juga oleh mereka, pekerjaan itu dibaberapa tempat untuk setiap
kabilah Quraisy. Misalnya, yang mengerjakan di Edbepintu Ka’'bah
diserahkan kepada Bani Abdi Manaf dan Bani Zuhgamg mengerjakan di
antara Rukun Yamani diserahkan kepada Bani Makhdambeberapa kabilah

Quraisy, demikian seterusnya.

Dengan pembagian seperti itu, setiap kabilah Qunaisrasa telah ikut
mendapat bagian mengerjakan pekerjaan yang sucmddia itu, dan mereka
bekerja dengan sungguh-sungguh, tidak ada seomandpantara pembesar-

pembesar Quraisy yang tidak ikut serta.

Namun permasalahan muncul ketika tahap peletakajar Aswad,
terjadi perselisihan di antara para pemimpin kabillan pembesar Quraisy,
siapakah yang paling pantas untuk meletakkan leaselut. Setiap mereka ingin
dan merasa berhak bahwa dialah yang seharusnytakikeleHajar Aswaditu di
tempatnya. Perselisihan mereka itu terjadi darisgdmihan mulut sampai
menjadi pertengkaran hebat, yang hampir-hampir nagrab pertumpahan

darah?’

Rupanya ketika itu Allah swt berkehendak akan mprkan kepada
mereka seorang yang akan ditetapkan dan diangkajadiepemimpin umat.
Atas izin Allah swt, sebelum terjadi pertumpaharatiamuncullah seorang dari

bangsawan Quraisy yang tertua di antara merekayrrddti dan dipatuhi,

27 bid, hal. 96.
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bernama Abu Umayyah bin Al-Mughirah dari Bani Malkhez Dia mengusulkan
agar perkara ini diserahkan kepada seorang hakirg gdil, yang kamu pilih
sendiri di antara kamu sekalian. Adapun cara mbanmidkimnya yaitu dengan
melihat pada keesokan harinya siapa yang lebih shdmasuki pintu Safa ini,
maka dialah yang harus diserahi untuk memutus perka. Usul dari Abu
Umayyah bin Al-Mughirah itu segera disetujui olelereka. Pada saat itu Nabi
Muhammad saw ada dalam pertemuan itu juga, tetelubdiam. Keesokan
harinya orang melihat bahwa Muhammadlah yang ldhitulu memasuki pintu
Safa. Akhirnya mereka bersepakat bahwa orang yanwpk meletakkamajar

Aswaddi tempatnya semula adalah Nabi Muhammad gdvAinin).?®

Jalan yang beliau ambil untuk memecahkan perkarseliat yaitu
dengan menghamparkan sehelai kain, léjar Aswaddiletakkan di atas dan
tengah-tengahnya. Kemudian mereka diminta supayesai@-sama dan
beramai-ramai memegang dan mengangkat tepi kakeitempatHajar Aswad
itu akan diletakkan. Setelah itdajar Aswad diambil oleh Muhammad dan
diletakkannya pada tempatnya semula. Akhirnya nzeseknua merasa puas atas

keputusan yang dilakukan oleh Muhammiad.

Pemugaran Ka'bah pada hakikatnya tidak selesagnkabiaya untuk

perampungannnya tidak cukup, apalagi syarat yategagkan dan disepakati

% Muhammad Husain Haekahejarah Hidup Muhammadliterjemahkan oleh Ali Audah dari
“Hayat Muhammad”, Bogor : Litera Antar Nusa, 20&6t. XXXIX, hal. 71.
?% |bid, hal. 97.
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adalah harus dari uang yang bersih, bukan hasl, ziIEnganiayaan atau riba.
Karena mereka tidak berhasil mengumpulkan danaase&mgan yang mereka
syaratkan dalam rangka memugar Ka’'bah sesuai ukasalmya, maka dengan
terpaksa mereka mengurangi panjang tembok sist darasisi timur dibagian
utara, menguranginya sebanyak kurang lebih 3 mdfetuk itu mereka
meletakkan tanda bagi bagian yang masih harus puagkan. Memang
peninggiannya rampung, pintu yang tadinya terdari dua pintu, satu di bagian
timur dan satu di barat untuk memudahkan orang kndan keluar, kini telah
dijadikan satu pintu saja dan diletakkan lebih gindaripada semula, yakni
sekitar 2 meter dari lantai sehingga untuk masukuk&gan Ka’bah diperlukan
tangga. Dengan selesainya atau dianggap rampungagaugaran Ka’'bah,
mereka lalu meletakkan kembali patung-patung danatee-berhala yang mereka
sembah dan sucikan, yang jumlahnya ratusan. Diatkay bahwa di sana ada
gambar/patung Nabi Ibrahim as dan putranya Nabiailsms, juga Qushai,

leluhur suku Quraisy dan beberapa di antara ketumya°

Sebelum Rasulullah saw hijrah ke Madinah, belum letantuan Allah
tentang kewajiban menghadap kiblat bagi orang ysettang melakukan shalat.
Rasulullah saw sendiri menurut ijtihadnya, dalamlakgkan shalat selalu
menghadap ke Baitul Maqdis. Hal ini dilakukan béimgan kedudukan Baitul

Maqdis saat itu masih dianggap yang paling istimel@a Baitullah masih

%0 M. Quraish ShihabMembaca Sirah Nabi Muhammad saw (Dalam Sorotan wh@® Dan
Hadits-Hadits Shahih)Tangerang : Lentera Hati, 2011, cet. I, hal. 303.
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dikotori oleh beratus-ratus berhala di sekelilirgnyNamun menurut sebuah
riwayat Rasulullah saw selalu berusaha agar shetih menghadap ke Ka’bah
yaitu dengan cara mengambil posisi di sebelah aeld€a’bah kemudian
menghadap ke utara, sehingga selain menghadagd Blaitdis beliau juga tetap

menghadap Ka'baft.

Kesulitan terjadi setelah Rasulullah saw tiba didMah, yaitu kesulitan
untuk menghadap kedua tempat yang berlawanan Readulullah saw sangat
mengharapkan supaya Allah memerintahnya menghaglapak Ka'bah, karena
sebenarnya Ka’bahlah kiblat Nabi Ibrahim as. TapbiNMuhammad saw tidak
langsung memohon perpindahan arah kiblat tersddaligu hanya mengharap

datangnya perintah Allah.

Dari perintah perpindahan arah kiblat kita dapangaenbil beberapa

hikmah yaitu :

1. Agar selalu ingat kepada kedua pendiri Ka’bah yaiabi Ibrahim as dan
Nabi Ismail as, serta menanam benih cinta kepad& Mahammad saw, dan
untuk memberi peringatan bahwa Allah swt sangatomnéai Rasul-Nya.

2. Untuk menumbuhkan rasa persatuan kepada seluruh mosim di dunia,

yaitu dengan menjadikan Ka’bah sebagai tumpuandaitam shalat. Sehingga

%1 Ahmad IzzuddinMenentukan Arah Kiblat Praktis, Op. Gihal. 14.
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umat muslim di dunia terhindar dari berselisih pattalam beribadah kepada
Allah.%
D. Pendapat Ulama Tentang Arah Kiblat
Imam Ja’far Shadiq as berkata, “Sesungguhnya Alehmemiliki tiga
kemuliaan yang tiada bandingnya, yaitu : kitab-Niam,adalah hikmah dan
cahaya, rumah-Nya yang ia jadikan kiblat bagi menugang tiada diterima
shalat seseorang yang menghadap ke selainnyagtisrda Nabimu3
Umat Islam sepakat bahwa menghadap kiblat merupsMah satu syarat
sahnya shalat, berdasarkan firman Allah swt :
SMIedwn Ve THWEBRE BRIORO gl 2€0
NOFEXNCOROM @ I 4OLIXIA H@EA{iyeO
O=A+wHw D€EOH I NOEGO B > ¢ORM@a I
+ L6 e 2 dm AERH<=O0 0 JIRSRS

¢S A>HROL D¢ & s QO @R mud AN
N R

“Dan dari mana saja kamu keluar (datang), makangkdinlah wajahmu ke arah
Masjidil Haram. Sesungguhnya ketentuan itu benaabsesuatu yang hak dari
tuhanmu, dan Allah sekali-kali tidak lengah daraaf@ng kamu kerjakan.” (QS.
Al-Bagarah : 149)

Jika seseorang itu mungkin menatap Ka’'bah, makagoita diharuskan

menghadap bangunan Ka’'bah itu. Masalah ini sudatjatiekesepakatan ulama

2 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddietfpleksi Hadis-Hadis Hukum, Semarang : PT.
Pustaka Rizki Putra, 2001, cet. lll, hal. 388.

% Muhammad Jawad MughniyaRjgh Ja’fari, diteriemahkan oleh Samsuri Rifa'i dan Abu
Zainab AB dari “Figh al-lmam Ja’far al-Shadiq”, data : Lentera, 1995, cet. I, hal. 128.
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yang tidak diperdebatkan lagi. Namun jika Ka'batak tampak oleh mata

manusia, maka dalam hal ini para ulama berbedagpanhdebagai berikut :

1. Madzhab Hanafi
Mazhab Hanafi dan orang-orang yang sependapat dengaeka
mengemukakan bahwa orang yang melihat Ka’bah damumgkinkan
menghadapmin Ka’bah wajib menghadap ke Ka’bah itu sungguh-suhgg
tetapi bagi orang yang jauh cukuplah menghadaphke (arah) Ka'bah itu
saja®*
2. Madzhab Maliki
Mayoritas ulama madzhab Maliki berpendapat bahwey yeajib bagi
orang yang tidak melihat Ka'’bah adalah menghadagr&le Ka’'bahj(hat al-
Ka’'bah). Sementara di antara mereka ada yang berpenoapgiinan Ka’bah
(ain al-Ka’bah.®
3. Madzhab Syafi'i
Adapun ulama-ulama madzhab Syafi'i, sebagian dirantya menurut
pendapat yangashah wajib menghadap kiblat secara nyata dan tepat
menghadapkan semua anggota badannnya ke kibldbilApka menyimpang
dari Ka’bah secara nyata, maka shalatnya tidak salapun orang yang

berada jauh dari Ka'bah, menurut pendapat yazfpar, tetap wajib

* Sulaiman RasjidFigh Islam (Hukum Figh LengkapBandung : Sinar Baru Algesindo,
2004, cet. XXXVII, hal. 71.

% Ali Mustafa YaqubKiblat Antara Bangunan dan Arah Ka’babakarta : Pustaka Darus-
Sunnah, 2010, cet. |, hal. 53.
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menghadap ke kiblat dengan nyata dan tepat, teti&pip dengan dugaan kuat
bahwa dia telah menghadap kiblat. Ini berbeda demyang yang berada
dekat dengan Ka’bah, mengingat dia mampu menghlabigi dengan nyata
dan tepaf®
4. Madzhab Hanbali
Sementara ulama-ulama madzhab Hanbali berpendapatabyang

wajib adalah menghadap ke arah Ka’b#ia( al-Ka’bah).

Menghadap kiblat adalah syarat sah dalam melakaanstkalat, namun

pada beberapa kondisi hal ini mendapat pengecuygkén :

1. Orang yang tidak mampu menghadap ke arah kiblat
Seperti orang yang sedang sakit dan tidak biseebeikde arah kiblat,
serta tidak seorang pun yang menghadapkannya keyang dimaksud, maka
hal ini didalam agama dianggap sebagai udzur.
2. Orang yang tidak bisa melihat ke arah kiblat
Orang tersebut boleh berijtihad. Ketika seseoraatpmd kondisi
demikian, ia harus bertanya kepada yang mengetahuifika tidak
menemukannya, maka ia boleh melakukan ijtihad datenentukan arah.
Namun jika ia telah menentukan arah kiblat, kemudiaengah-tengah shalat

ternyata ia tahu bahwa arah yang ia yakini salakanma harus berpaling agar

** Wahbah ZuhailiFigh Imam Syafi’) diterjemahkan oleh Muhammad Afifi dan Abdul Hafiz
dari “Al-Fighu Asy-Syafi’il Al-Muyassar”, JakartaAlmahira, 2010, cet. I, hal. 246.
% Abu Malik Kamal bin As-Sayid SalinQp.Cit., hal. 471.
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dapat mengarah ke kiblat. Namun jika kesalahan diketahui setelah
melaksanakan shalat, maka shalat yang telah ikaaktetap dianggap sah,
dan tidak perlu mengulang kembali menurut pendpaagrajih.3
. Ketika dalam keadaan takut dari musuh atau yamgyai

Ketika sangat takut sehingga tidak dapat tetap ireeyp ke arah
kiblat, umpamanya dalam peperangan atau takut loiledtang buas, takut
oleh api, takut kebanjiran dan lain-l&thEirman Allah swt :
OO O NYEHB s CH€EsHANE v R< o
Pl N = 6 Ciro @ESEIN O
AForSe BXOROOEMOa a v @AV L0

ALe® s O8 25RO *HeN s NOX@D
EIPUAD &>ARCRHL D ¢+ = B - € QA5 &

“Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), Maka gahlaambil berjalan

atau berkendaraan. Kemudian apabila kamu Telah ,avtea sebutlah Allah

(shalatlah), sebagaimana Allah Telah mengajarkgade kamu apa yang
belum kamu ketahui.”(QS. Al-Bagarah : 239)

. Untuk shalat sunnah bagi orang yang sedang bertaaddan bepergian
Orang yang dalam perjalanan di atas kendaraan,lapaklakukan
shalat sunnah di atas kendaraan boleh menghadaparéle tujuan
perjalanannya, walaupun tidak menghadap ke kibianya diwajibkan
menghadap ke kiblat setelah takbiratul ihram. Dagratkan dari Ibnu Umarr,
bahwa beliau pernah melakukan shalat di atas kaadar saat beliau

melakukan perjalanan pada malam hari, ia tidak needyikan kemanapun

% |bid.
% Sulaiman RasjidQp. Cit.,hal. 73.
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tunggangannya menghadap. la berkata, “Sesunggultasulullah saw
pernah melaksanakan shalat di atas kendaraanngardemenghadap ke arah
mana saja, beliau juga melaksanakan shalat wiimin shalat yang beliau
lakukan bukan shalat wajib.”

Empat imam madzhab sepakat bahwa menghadap ke laloddt
merupakan syarat sahnya shalat, kecuali jika adg yaitu karena sangat takut
dalam suatu peperangan.Musafir boleh shalat sudnatas kendaraan tanpa
menghadap kiblat karena darurat, asalkan ketikataldgratul ihram ia
menghadap ke kiblat. Kemudian jika orang yang shiélaberada di sekitar
Ka’bah, maka ia wajib menghadapkan wajahnya ke edbah. Sedangkan jika
ia dekat Ka’bah harus dengan yakin bahwa ia stefst menghadapnya. Jika ia
jauh dari Ka’bah ia boleh berpegang pada ijtihdthdar atau mengikuti orang
lain dalam menentukan arah kibtat.

E. Macam-macam Metode Penentuan Arah Kiblat

Metode yang sering digunakan untuk menentukan &iblat ada 2

macam, yaitu :
1. Azimuth Kiblat
Azimuth kiblat adalah busur lingkaran horizonuatduk dihitung dari

titik utara ke arah timur searah perputaran jajam sampai dengan titik

0 Syaikh al-‘Allamah Muhammad bin ‘Abdurrahman ad¥isyqi, Figh Empat Mazhab,
diteriemahkan oleh Abdullah Zaki Alkaf dari “RahmalkUmmabh fi Ikhtilaf al-A'immah”, Bandung :
Hasyimi Press, 2010, cet. XIIl, hal. 68.
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kiblat. Titik utara azimuthnya % titik timur azimuthnya 99 titik selatan

azimuthnya 18bdan titik barat azimuthnya 276"

Untuk menentukan azimuth kiblat diperlukan bebeidgta, yaitu :

a. Lintang Tempatdrd al-balad
Lintang tempat adalah jarak dari suatu tempat katkistiwva diukur
melalui meridian bumi? Titik di utara garis khatulistiva dinamakan
Lintang Utara sedangkan titik di selatan dinamakiatang Selatan. Garis
lintang 00 dimulai dari Khatulistiwa, ke arah utara wilayamtang Utara
(+) sedangkan ke arah selatan wilayah Lintang &elgt). Wilayah
Lintang Utara +0bs/d 90 (Kutub Utara). Wilayah Lintang Selatan 2G0d
-90° (Kutub Selatanf?

b. Bujur Tempat thul al-balad
Bujur tempat adalah jarak dari tempat yang dikelaki ke garis bujur
yang melalui kota Greenwich dekat London, beradsetielah barat kota
Greenwich sampai 18@isebut Bujur Barat (BB) dan di sebelah timur kota
Greenwich sampai 18disebut Bujur Timur (BT). Garis bujun) 00
dimulai dari Greenwich daerah di selatan Londoggiis. Ke arah barat

wilayah Bujur Barat, ke arah timur wilayah Bujumitir. Garis bujur 180

! Slamet Hambalillmu Falak 1 Op. Cit, hal. 183

42 M. Sayuthi Ali,IImu Falak Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1997, cetl.Ipfia

43 Slamet HambaliPengantar lImu Falak (Menyimak Proses PembentukamASemesta),
Yogyakarta : Erose Digital Publishing, 2012, cehdl. 298.
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disebutinternational Date Line(Garis Batas Tanggal Internasional). BT
180 lebih awal selisih satu hari dibanding BB 180

c. Lintang dan Bujur Kota Mekkah
Di dalam buku Almanak Hisab Rukyat disebutkan Kh'barada pada BT
39 50 dengan lintang + 2125. Pada tahun 1994, Nabhan Masputra
melaksanakan ibadah haji dengan membawa GPS (GlIBbaltion
System§*, diperoleh bujur Ka’bah 3%9 40 dan lintang Ka’bah + 2125
14.7. H. Ibrahim juga melakukan hal yang sama dan meohgte BT
Ka'bah 39 49 39 dan lintang Ka’bah + 2125 25 *

Sedangkan jika menggunakan Google Earth versi &m2cdrsor
diletakkan tepat di tengah-tengah Ka'’bah maka akemperoleh BT
Ka'bah 39 49 34.33 dan lintang Ka’bah + 2125 21.04.

2. Rashdul Kiblat®
Kesempatan yang sangat tepat untuk mengetaharasgersis arah
kiblat adalah saat posisi matahari berada tepatagi Ka’bah. Posisi matahari
tepat berada di atas Ka’bah akan terjadi ketikeatig Ka’bah sama dengan

deklinasi matahari, pada saat itu matahari berkdsiitepat berada di atas

“ GPS (Global Position System) adalah alat ukur divat dengan menggunakan satelit yang
dapat mengetahui posisi lintang, bujur, ketinggempat, jarak, dan lain-lain.

> Slamet Hambalilmu Falak 1, Op. Cit hal. 181.

“® Dalam Ensiklopedia Hisab Rukyat karangan Susikketrari, rashdul kiblat adalah ketentuan
waktu dimana bayangan benda yang terkena sinaharatanenunjuk ke arah kiblat. Tanggal tersebut
adalah 27 atau 28 Mei dan 15 atau 16 Juli, kareada ffanggal-tanggal tersebut dan jam yang
ditentukan matahari tepat berada di atas Ka’'bah.
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Ka’bah. Dengan demikian arah jatuhnya bayangandgadg terkena cahaya
matahari itu adalah arah kibfHt.

Di dalam penentuan arah kiblat, sepertinya caiayang paling
sederhana karena tidak perlu menggunakan alat ganggih dan mabhal.
Cukup dengan menunggu bayangan dimana matahati bepada di atas
Ka’'bah. Dalam satu tahun bisa ditemukan dua kasigganatahari di atas
Ka’bah, yaitu pada tanggal :

a. 27 atau 28 Mei pukul 11. 57 LMT dan

b. 15 atau 16 Juli pukul 12. 06 LMT

Apabila waktu Mekkah (LMT) dikonversi menjadi wakindonesia
bagian barat (WIB) maka harus ditambah dengan £{amenit sama dengan
pukul 16. 18 WIB (untuk tanggal 27 atau 28 Mei) garkul 16. 27 (untuk

tanggal 15 atau 16 Juff.

Cara ini dapat dilakukan selama masih bisa melfitatthari, sehingga
pengukuran menggunakan metode ini juga memiliki ukakgan yaitu
bayangan benda yang yang sangat pendek, kaburediup,rdikarenakan

waktu yang digunakan metode ini adalah sore hari.

Setelah data di atas ditemukan maka hasil dari thsebut dapat

diaplikasikan dalam beberapa alat dan cara, yaitu :

" Susiknan Azhari, Op. Cit., hal. 53.
“8 Susiknan Azhari, Op. Cit., hal. 54.
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1. Menggunakan Theodoft

Pertama kita melakukan persiapimeberapa hal yang harus diperhatikan

ketika melakukan persiapan :

a. Tentukan kota yang akan diukur arah kiblatnya.

b. Siapkan data lintang tempa) @an bujur tempat\j.

c. Melakukan perhitungan arah kiblat untuk tempat yéegsangkutan.
Data arah kiblat hendaklah diukur dari titik utkeabarat (U-B).

d. Siapkan data astronomis Ephemeris Hisab Rukyat p@ggal
pengukuran.

e. Bawalah jam penunjuk waktu yang akurat.

f. Menyiapkan Theodolit.

Setelah persiapan terlengkapi, kemudian kita mé&kmkupelaksanaan
pengukuran arah kiblat dengan Theodolit. Langkalghkah mengukur arah

kiblat menggunakan Theodolit adalah sebagai berikut

a. Pasang Theodolit dengan benar, posisi tripod hagak lurus.
b. Periksa waterpass yang ada pada Theodolit agarddhiebenar-benar
datar. Hal ini sangat penting, karena apabila tigglkk lurus maka akan

menghasilkan informasi yang salah.

% Theodolit adalah alat yang digunakan untuk menemtuinggi dan azimuth suatu benda
langit. Alat ini mempunyai dua buah sumbu, yaitunbu “vertikal” untuk melihat skala ketinggian
benda langit, dan sumbu “horizontal” untuk meliteitala azimutnya, sehingga teropong yang
digunakan untuk mengincar benda langit dapat bebagrak ke semua arah.

¥ Muhyiddin Khazinllmu Falak Dalam Teori Dan Praktjkfogyakarta : Buana Pustaka, 2011,
cet. IV, hal. 60.
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c. Berilah tanda atau titik pada tempat berdirinya ddwit, misalnya
tanda Y>!

d. Bidik matahari dengan Theodolit. Dikarenakan sin@atahari yang
sangat kuat yang bias membahayakan penglihatamidtiea dianjurkan
untuk memasang filter terlebih dahulu.

e. Kunci Theodolit dengan skrup horizontal clamp dic@mgkan agar
tidak bergerak.

f. Tekan tombol “O-Set” pada Theodolit, agar angkaapdayar HA
(Horizontal Angle) menunjukkan nol.

g. Catat waktu ketika membidik matahari pada jam kee(&p).

h. Konversikan waktu yang dipakai dengan GMT, misalnyadB
dikurangi 7 jam.

i. Lacak nilai deklinasi mataharbdd) pada waktu hasil konversi tersebut
(GMT) dan nilai Equation of Time (e) pada saat rhataberkulminasi,
misalnya pada jam 5 GMT dari ephemeris.

j. Hitung waktu Meridian Pass (MP) pada hari itu dengamus :

MP = ((105%-A) : 15) + 12 —e

k. Hitung Sudut Waktu (t) dengan rumus :

1 Muhyiddin Khazin, Op. Cit., hal 61

2 Waktu Indonesia bagian Barat (WIB) adalah waktdgpaneridian (bujur) 105° BT, yang
dijadikan waktu standar untuk Indonesia wilayahabadalah 7 jam lebih dahulu dari waktu GMT,
sedangkan Waktu Indonesia bagian Tengah (WITA)meggihnya adalah waktu pada meridian 120°
BT, 8 jam lebih dahulu dari GMT, dan Waktu Indorebiagian Timur (WIT) adalah waktu pada
meridian 135° BT, 9 jam lebih dahulu dari GMT.
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to = (MP — W) x 15

|. Hitung Azimuth Matahari (A ) dengan rumus :
Cotg Ap = [((cos@tan &) : sin tp) — (Sin@: tan ty)]
[...] = harga mutlak

m.Arah kiblat (AK) dengan Theodolit adalali :
» Jika deklinasi mataharidd) positif (+) dan pembidikan dilakukan
sebelum Matahari berkulminasi makK = 360 — Ay — Q
» Jika deklinasi mataharidd) positif (+) dan pembidikan dilakukan
sesudah matahari berkulminasi makdét= Ag- Q
» Jika deklinasi mataharidd) negatif (-) dan pembidikan dilakukan
sebelum matahari berkulminasi makid = 360 — (180 — A) — Q
» Jika deklinasi mataharidd) negatif (-) dan pembidikan dilakukan
sesudah matahari berkulminasi ma#a= 180 - Ay — Q

n. Bukalah kunci horizontal tadi dengan mengendurkems horizontal
clamp.

0. Putar Theodolit sedemikian rupa hingga layar Thébdwenampilkan
angka senilai hasil perhitungan AK tersebut.

p. Turunkan sasaran Theodolit sampai menyentuh taadh jarak sekitar
5 meter dari Theodolit. Kemudian berilah tanda ditik pada tepat

sasaran itu misalnya titik Z.

> Muhyiddin Khazin,Op. Cit, hal 62.
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g. Hubungkan antara titik sasaran (Z) itu dengan téniperdirinya
Theodolit (T) dengan garis lurus atau benang.

r. Garis atau benang itulah arah kiblat untuk temgraebut.
2. Menggunakan Mizwala Qibla Findér

Beberapa hal yang harus dipersiapkan sebelum meakpengukuran

menggunakan Mizwala Qibla Finder, yaitu :

a. Siapkan data posisi matahdas-simty, bayangan gnomo(mizwal)
dan arah kiblatiengan menggunakan program mqgf.xIs.

b. Cocokkan jam yang hendak digunakan. Jam yang tegpat juga
menggunakan GPS (Global Positioning System).

c. Siapkan water pass untuk mengukur level bidang dial

d. Benang (min.1 meter) sebagai penanda.

Cara penggunaan Mizwala Qibla Finder :

a. Perhatikan bayangan tongkat istiwa kemudian caaittumya.

** Mizwala Qibla Finder merupakan salah satu alaedetha untuk mengukur arah kiblat.
Mizwala Qibla Finder merupakan modifikasi Tongkatiwa Sundia). Mizwala Qibla Finder
memiliki bentuk yang bundar dan terdiri dari 3 lzagiyaitu : Bidang Level (Sebagai alas bidang dial
dan pengatur kedataran), Bidang Dial (Bidang umh@mbentuk bayangan yang digunakan sebagai
acuan pengukuran. Dilengkapi dengan lingkaran-kingk kosentris sebagaimana Tongkat Istiwa
pada umumnya. Skala busur dengan skala terkecilelit busur. Memungkinkan untuk memperoleh
ketelitian yang mencukupi untuk menentukan arddtaki, Gnomon (Tongkat pembentuk bayangan
yang merupakan komponen utama Tongkat Istiwa).
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Gambar 2.1 Gambar Diambil Dari Turorial Manual
Penggunaan Mizwala Qibla Finder

Letakkan benang di tengah bayangan.

Gambar 2.2 Gambar Diambil Dari Turorial Manual
Penggunaan Mizwala Qibla Finder

Putar bidang dial (benang bayangan berada padaa afigivahyang

sesuai).
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Gambar 2.3 Gambar Diambil Dari Turorial Manual
Penggunaan Mizwala Qibla Finder

d. Pindahkan benang pada arah kiblat yang sé3uai.

Gambar 2.4 Gambar Diambil Dari Turorial Manual
Penggunaan Mizwala Qibla Finder

3. Rashdul Kiblat Harian
Ketika matahari berada dijalur Ka’bah bayangan heaiaakan berhimpit
dengan arah yang menuju Ka’bah untuk suatu lokasi tempat, sehingga
pada waktu itu setiap benda yang berdiri tegakokagi akan langsung
menunjukkan arah kiblat. Posisi matahari separtdapat diperhitungkan
kapan akan terjadi.
Hal-hal yang harus dilakukan ketika ingin melakukanhitungan adalah :
a. Menentukan lokasi atau tempat untuk diketahui datang dan bujur
tempatnya.

b. Menghitung arah kiblat untuk tempat tersebut.

% Data dan gambar diambil dari turorial manual pemggn Mizwala Qibla Finder, data dan
gambar ada dalam bentuk Power Point.
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c. Menentukan tanggal untuk diketahui data deklinasitammari dan
equation of time.
d. Menghitung unsur-unsur yang diperlukan dalam rumus.

e. Melakukan perhitungan dengan rumus yang ada.

Rumus :

Cotan P°  =cos b tan AZ’

Cos (C-P) = cotan atan b cos P
c>® =(C-P)+P

Bayangarm® =C:15+ MP°

Harga mutlak C ini tidak boleh lebih besar dariesgah busur siangnya
(1/2BS), karena kalau lebih besar maka mataham akenempati posisi
arah kiblat pada malam hari, sehingga bayangan lataht tidak akan

terjadi.
Cos 1/2BS = -tadptan @

Bayangan arah kiblat tidak akan terjadi jika :

* Sudut pembantu

> Jika arah kiblat U ke B/T maka Az =@ arah kiblat. Jika arah kiblat S ke B/T maka Az =
180 — arah kiblat. Jika arah kiblat B/T ke U maka A® — arah kiblat. Jika arah kiblat B/T ke S
maka Az = 98+ arah kiblat.

%8 Sudut waktu matahari, yakni busur pada garis bdean matahari antara lingkaran Meridian
dengan titik pusat matahari yang sedang membuaindpémayang menuju arah kiblat. Kalau C
hasilnya negatif (-) berarti pada waktu itu matabaium melewati MP (tengah siang hari). Kalau C
hasilnya positif (+) maka terjadi setelah meleviva.

*9 Hasil dari perhitungan harus dikurangi dengarrprtiasi. Rumus interpolasi 2 ¢ AD) : 15

% MP dihitung dengan rumus MP = 12 —e.
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a. Harga mutlak deklinasi matahari lebih besar darghanutlak 90 —
Az.
b. Harga deklinasi matahari sama besarnya dengan hapgatempat.

c. Harga mutlak C lebih besar daripada harga setelmgsir siangnya.

Beberapa hal yang harus diperhatikan :

a. Bagi tempat-tempat yang berada di sebelah timubdtg’ maka :

e Jika bayangan arah kiblat terjadi sebelum matabarkulminasi,
maka arah kiblat yang ditunjukkannya adalah bayangang
membelakangi bendanya.

» Jika bayangan arah kiblat terjadi sesudah matdiekulminasi,
maka arah kiblat yang ditunjukkannya adalah bayangang
menuju bendanya.

b. Bagi tempat-tempat yang berada di sebelah bardiakamaka :

» Jika bayangan arah kiblat terjadi sebelum matabearkulminasi,
maka arah kiblat yang ditunjukkannya adalah bayangang
menuju bendanya.

» Jika bayangan arah kiblat terjadi sesudah matdiekulminasi,
maka arah kiblat yang ditunjukkannya adalah bayangang
membelakangi bendanya.

4. Segitiga Siku
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Cara lain dalam menentukan arah kiblat adaehggunakan rumus
trigonometri dalam segitiga siku-siku. Dasar yanigudakan dalam
pemakaian segitiga siku-siku dalam menentukan dqdat adalah
perbandingan-perbandingan triginometri segitigau-siku. Aplikasi dari
perbandingan-perbandingan di atas pada penentusn lablat adalah
sebagai berikut.

Anggaplah bahwa arah kiblat adalah sisi miringpgtesa) dari
sebuah segitiga. Maka untuk mencari ke arah manasdberapa besar
kemiringan sisi tersebut harus diketahui panjardukesisi lainnya.

Langkah selanjutnya adalah menentukan panjand sstu sisi
segitiga baik yan@ maupun yandp dengan pengandaian, jika mencari sisi
a maka tentukan panjang sikidan jika mencari sisb maka tentukan
panjang sisa. Setelah diketahui panjarsgdanb melalui rumus-rumus di
atas, hubungkan kedua panjang aigian sisib yang selanjutnya diketahui

sebagai sisi miring atau Sisi miring atatc itulah arah kiblat yang dicaft.

Contoh :

Diket = Arah Kiblat MAJT

U-B = 6530 20.9”

U-A =100 cm (pengandaian)
Jawab :

Tan arah kiblat MAJT =b/a

¢ Slamet HambaliQp. Cit, hal. 240.
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Tan 6530’ 20.9” = bh/100
b = Tan 6530’ 20.9” x 100
b = 219. 4891043 cm
219,4889068 cm B
C
65°30’ 20.9” 100 cm
Arah Kiblat

A

Gambar 2.5 : Menentukan Arah Kilid@ngan Segitiga Siku-siku



